
 

104 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di BAB IV, dapat disimpukan bahwa: 

1. Pengembangan media pembelajaran video animasi menggunakan 

model pengembangan (ADDIE) melalui 5 tahap yaitu: 

a) Analysis (Analisis). Analisis kebutuhan peserta didik yaitu 

membutuhkan kegiatan pembelajaran yang efektif serta kurikulum 

yang digunakan di MTsN 5 Kediri adalah kurikulum 2013 

b) Design (Desain). Perancangan desain produk berupa storyboard. 

Perangkat yang digunakan yaitu kinemaster diamond dan pinterest 

c) Development (Pengembangan). Pada tahap ini dilakukan 

pembuatan produk dan pengembangannya. Selain itu dilakukan 

validasi ahli materi, ahli media, dan ahli desain. 

d) Implementation (Implementasi). Pada tahap ini menerapkan 

produk yang dikembangkan dengan melaksanakan uji coba 

peroranga, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan 

e) Evaluation (Evaluasi). Pada tahapini melakukan tes yaitu pretest 

dan posttest kepada peserta didik. 

2. Hasil validasi media pembelajaran video animasi diketahui 

berdasarkan penilaian kelayakan atau validasi dari ahli media, ahli 

desain, dan ahli materi 
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a) Hasil Validasi oleh ahli materi diperoleh presentase 86.7% dengan 

masuk dalam kategori sangat baik. 

b) Hasil Validasi Ahli Desain diperoleh presentase 89.7% yang 

masuk dalam kategori sangat baik. 

c) Hasil validasi Ahli Media diperoleh presentase 86.4% yang masuk 

dalam kategori sangat baik 

3. Respon peserta didik kelas VII dengan adanya media pembelajaran 

video animasi adalah  

a. Pada uji coba perorangan diperoleh presentase 92% yang masuk 

dalam kategori sangat baik 

b. Pada uji coba kelompok kecil diperoleh presentase 92.45% yang 

masuk dalam kategori sangat baik 

c. Pada uji coba lapangan diperoleh presentase 88.6% 

4. Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur 

dengan menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis 

menunjukkan hasil uji  setelah dibandingkan maka ada perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest setelah menggunakan media 

pembelajaran video animasi.  dengan uji t diperoleh hasil t hitung = 

7,8273 serta t tabel 1,684 sehingga t hitung lebih besar dari t tabel.  

Dengan demikian, media pembelajaran video animasi bagi siswa 

kelas VII di MTsN 5 Kediri dapat dikatakan memiliki kualitas yang sangat 

baik. Hal ini karena media pembelajaran video animasi dapat 

meningkatkan keefektifan, dan kemudahan dalam proses belajar mengajar. 
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Serta dapat meningakatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis kelas VII di MTsN 5 Kediri.  

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut 

dengan materi-materi lain yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits dengan pendekatan yang lebih baik sesuai dengan karakteristik 

bidang studi. 

Pengembangan produk ini dimaksudkan untuk mempermudah 

siswa dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadis. 

Produk pengembangan ini diharapkan dapat dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sehingga 

siswa memotivasi siswa dalam belajar.  
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